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ABSTRAK 

 

(Muhamad Asqi Rahmadani. 26050120130066. Pengaruh Antara IOD 

(Indian Ocean Dipole) dan Variabilitas Hasil Tangkapan Tuna Mata Besar 

(Thunnus obesus) di WPPNRI 573. Kunarso dan Rahaden Bagas Hatmaja). 

Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia (WPPNRI) 573 

merupakan perairan strategis dengan potensi penangkapan ikan pelagis besar yang 

melimpah. Salah satu spesies ikan pelagis besar yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi adalah tuna mata besar (Thunnus obesus). Habitat tuna mata besar dapat 

ditentukan berdasarkan parameter oseanografi, seperti suhu permukaan laut (SPL), 

konsentrasi klorofil-a, tinggi paras laut (TPL), dan kedalaman termoklin. Dinamika 

parameter-parameter tersebut dipengaruhi oleh fenomena variabilitas iklim, salah 

satunya adalah Indian Ocean Dipole (IOD). Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami pengaruh fenomena IOD terhadap varaiasi tangkapan tuna mata besar 

di WPPNRI 573, dengan mengkaji perubahan parameter oseanografi ketika 

kejadian IOD. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data SPL, 

klorofil-a, TPL, dan kedalaman termoklin yang disediakan oleh Marine Copernicus, 

serta data tangkapan ikan yang berasal dari Kementrian Kelautan dan Perikanan 

Republik Indonesia (KKP-RI). Hasil studi ini menunjukkan bahwa pada tahun 2015 

ketika kejadian IOD positif, SPL cenderung lebih rendah, gradien SPL meningkat, 

TPL lebih rendah, serta kedalaman termoklin lebih dalam pada laut lepas dan lebih 

dangkal di dekat pesisir. Selain itu, konsentrasi klorofil-a lebih tinggi serta 

tangkapan tuna mata besar cenderung berada di pesisir atau dekat dengan daratan, 

dimana ikan berkumpul pada SPL yang dingin berkisar 24-26 oC dan memiliki 

klorofil-a tinggi. Sebaliknya, pada tahun 2016 ketika kejadian IOD negatif, SPL 

cenderung lebih panas, gradien SPL berkurang, TPL lebih tinggi, kedalaman 

termoklin lebih dangkal, konsentrasi klorofil-a lebih rendah serta tangkapan tuna 

mata besar cenderung berada pada laut lepas dengan suhu permukaan perairan 

berkisar 28-30 oC. 

Kata kunci: Indian Ocean Dipole, Tuna Mata Besar, Suhu Permukaan Laut, 

Klorofil-a, WPPNRI 573 

 



 

vii 

 

ABSTRACT 

 

(Muhamad Asqi Rahmadani. 26050120130066. The Influence of the 

Indian Ocean Dipole (IOD) on the Variability of Bigeye Tuna (Thunnus obesus) 

Catch in the WPPNRI 573. Kunarso and Rahaden Bagas Hatmaja). 

The Indonesian Republic State Fisheries Management Area (WPPNRI) 573 

is a strategic maritime area with abundant potential for large pelagic fish catches. 

One of the economically valuable species of large pelagic fish is the bigeye tuna 

(Thunnus obesus). The habitat of bigeye tuna can be determined based on 

oceanographic parameters such as sea surface temperature (SST), chlorophyll-a 

concentration, sea surface height (SSH), and thermocline depth. The dynamics of 

these parameters are influenced by climate variability phenomena, one of which is 

the Indian Ocean Dipole (IOD). This research aims to understand the influence of 

the IOD phenomenon on the variation of bigeye tuna catches in WPPNRI 573 by 

examining changes in oceanographic parameters during IOD events. The data used 

in this study include SST, chlorophyll-a, SSH, and thermocline depth data provided 

by Marine Copernicus, as well as fish catch data from the Ministry of Marine 

Affairs and Fisheries of the Republic of Indonesia (KKP-RI). The results of this 

study indicate that in 2015 during a positive IOD event, SST tends to be lower, SST 

gradient increases, SSH is lower, and thermocline depth is deeper offshore and 

shallower near the coast. Additionally, chlorophyll-a concentration is higher, and 

bigeye tuna catches tend to be near the coast or close to land, where fish gather in 

cooler SST around 24-26 °C and higher chlorophyll-a conditions. In contrast, in 

2016 during a negative IOD event, SST tends to be warmer, SST gradient decreases, 

SSH is higher, thermocline depth is shallower, chlorophyll-a concentration is 

lower, and bigeye tuna catches tend to be offshore with sea surface temperatures 

around 28-30 °C. 

Keywords: Indian Ocean Dipole, Bigeye Tuna, Sea Surface Temperature, 

Chlorophyll-a, WPPNRI 573 
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